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LATAR BELAKANG

Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi dunia pendidikan, 

khususnya dunia pendidikan di 

Indonesia. Faktor – faktor yang 

ada dalam dunia pendidikan 

adalah pendidik, peserta didik, 

metode pembelajaran, materi, dan 

fasilitas.  Jika terdapat salah satu 

faktor tidak berjalan dengan baik, 

maka pendidikan di Indonesia 

tidak dapat berjalan secara 

maksimal.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi dunia pendidikan 

ialah faktor pendidik, dimana 

dalam hal ini guru memiliki 

pengaruh yang lebih besar 

daripada faktor lainnya. 

Seorang guru dituntut 

untuk bisa melakukan 

proses pembelajaran 

dengan maksimal. Guru 

harus memiliki keahlian 

sesuai dengan bidang mata 

pelajaran yang diajarkan 

serta dapat melakukan 

kegiatan belajar mengajar 

dengan menarik agar siswa 

tertarik. Pendidik 

diwajibkan untuk dapat 

melakukan pembelajaran 

dengan baik serta mampu 

untuk meningkatkan 

kemampuan yang ada pada 

peserta didik secara 

maksimal [1]. 

Berdasarkan peraturan 

Menteri Pendidikan 

Nasional tentang standar 

kualifikasi akademik 

serta kompetensi guru, 

seorang guru profesional 

wajib mempunyai 4 

kemampuan guru 

professional yaitu 

kompetensi pedagogik 

dan kompetensi 

kepribadian, kompetensi 

profesional serta 

kompetensi sosial. 

Keempat kompetensi 

guru profesional tersebut 

akan didapatkan melalui 

pendidikan profesi 

selama satu tahun [4]. 

Dampak dari pandemi Covid-

19 membuat pendidikan di 

Indonesia mengalami krisis 

pembelajaran dan 

ketidakmaksimalan dalam 

pembelajaran. Program 

Merdeka Belajar yang telah 

dicetuskan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan 

dilaksanakan secara maksimal 

pada saat pembelajaran 

daring. Kurikulum merdeka 

memiliki perbedaan dengan 

kurikulum sebelumnya, yaitu 

kurikulum 2013. Menurut 

Nisfa dkk, kurikulum 2013 

membawa amanat pendekatan 

berbasis sains atau pendekatan 

saintifik (scientific approach) 

sedangkan kurikulum merdeka 

mengemban amanat 

pendekatan berbasis projek 

(project based learning) [5]. 
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Berdasarkan penelitian tentang kurikulum merdeka belajar yang dilakukan oleh Susilowati,  

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar belum terlaksana secara maksimal yang disebabkan 

oleh beberapa kendala, yaitu sebagian guru belum sepenuhnya paham tentang merdeka belajar, 

tetap pada kebiasaan lama, serta sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan 

siswa mendengarkan [8]. Pada pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, Kemendikbud telah 

merilis program pendidikan Guru Penggerak. Guru penggerak merupakan salah satu program 

yang termuat dalam paket kebijakan merdeka belajar yang digunakan sebagai pendorong 

transformasi pendidikan Indonesia untuk mendukung tumbuh kembang peserta didik secara 

holistik sehingga berkembang menjadi pelajar Pancasila.   Penelitian yang dilakukan oleh Vivi 

dkk menunjukkan bahwa program guru penggerak dalam kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 

Jikumerasa telah berjalan, namun belum bisa dikatakan seratus persen optimal [9].  Guru 

penggerak merupakan orang terpilih yang pada akhirnya akan menjadi kandidat calon pengawas 

sekolah, kepala sekolah, dan pelatih program pelatihan. Program guru penggerak pada intinya 

akan merubah secara menyeluruh pendekatan reformasi pendidikan yang sentralistik atau 

terpusat menjadi lebih terdesentralisasi dengan memindahkan otonomi dan zona perubahan 

kepada komponen  terkecil dari sistem pendidikan, yaitu guru [10]. Program guru penggerak 

saat ini sudah terlaksana dan berjalan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

LATAR BELAKANG

-------------------------

.

Berdasarkan fakta 

tentang peran guru 

penggerak, peneliti 

tertarik untuk 

mengungkap peran 

guru penggerak mata 

pelajaran IPA dalam 

mensukseskan 

program merdeka 

belajar di SMP 

Muhammadiyah 1 

Sidoarjo ini. 



4

Metode penelitian 

Jenis Penelitian: 
Kualitatif dengan

pendekatan studi

kasus

Subjek Penelitian:
Guru Penggerak mata 

Pelajaran IPA di SMP 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo

Teknik 

Pengumpulan

Data :
- Teknik Angket

- Teknik 

Wawancara

- Teknik 

Dokumentasi

Teknik Analisis Data: 
- Reduksi Data

- Penyajian Data

- Penarikan Kesimpulan
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Hasil Dan Pembahasan
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Hasil Dan Pembahasan

Dokumen Pelaksanakan pembuatan penyederhanaan RPP dalam 

proses belajar mengajar

Program merdeka belajar sudah diterapkan di SMP 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo sejak bulan Juli 2022. 

Sebelum pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sekolah perlu 

memahami regulasi dan menyiapkan dokumen pendukung 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka[13].

Guru Penggerak IPA telah melakukan penyederhanaan RPP sebagai 
salah satu bentuk pelaksanaan salah satu kebijakan kurikulum 
merdeka. Kebijakan dalam penyusunan RPP diharapkan agar guru 
dan siswa mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi agar siswa 
menjadi lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih menarik [16]. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jannati,dkk, guru memiliki peran 

membuat sebuah tempat diskusi dengan sesama guru untuk berkolaborasi 

meningkatkan kualitas pembelajaran  [19].Seorang guru IPA yang menjadi guru 

penggerak merupakan guru yang memiliki keinginan untuk mengembangkan 

kemampuan kompetensi professionalnya sebagai seorang guru, menambah 

pengetahuan untuk memperbaiki kinerja sebagai seorang guru, menambah ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan. Menurut (Hutauruk & Panjaitan) dalam 

penelitiannya, program guru penggerak adalah program pengembangan 

profesionalisme guru yang terhubung melalui kegiatan pelatihan serta kegiatan 

kolektif guru [20]. 

Guru penggerak IPA melakukan sosialisasi kepada guru 

lainnya ketika di lingkungan sekolah perihal implementasi 

Kurikulum Merdeka, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ningrum dan Suryani dalam penelitiannya bahwa guru 

penggerak adalah guru yang memotivasi serta sebagai agen 

yang menjadi calon kepala sekolah di masa depan, pimpinan 

sekolah dan pelatih kurikulum[22].
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Guru penggerak IPA di SMP Muhammadiyah menggunakan fasilitas 

laboratorium dalam mendukung kegiatan pembelajaran IPA, hal ini selaras 

dengan pernyataan Sulistyanto dalam penelitiannya, bahwa fasilitas 

laboratorium berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar yang pada 

akhirnya mempengaruhi efektifitas pembelajaran[28]. Kegiatan pembelajaran 

saat ini terdapat waktu untuk pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). P5 merupakan pembelajaran yang menggabungkan lintas 

disiplin keilmuan berbasis praktik tentang pemahaman materi dan 

penyelesaian masalah yang langsung dipecahkan oleh peserta didik[29]. Guru 

penggerak IPA dalam menyukseskan program merdeka belajar memiliki 

strategi yang efektif, yaitu dengan mendesain pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan sesuai kebutuhan murid, berdiferensiasi, melakukan belajar 

mandiri melalui platform merdeka mengajar, mengikuti webinar dan ikut 

dalam komunitas belajar
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa guru penggerak IPA memiliki peran penting 

dalam menyukseskan program merdeka belajar di 

SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Peran guru 

penggerak IPA meliputi:  1) guru penggerak IPA 

sudah mengetahui tentang Kurikulum Merdeka dan 

telah mengikuti kegiatan sosialisasi tentang 

implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga guru 

penggerak IPA akan berbagi informasi tentang 

implementasi Kurikulum Merdeka kepada pihak 

guru,  dan sekolah, 2) guru penggerak IPA telah 

melakukan penyederhanaan RPP dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai salah satu implementasi 

Kurikulum Merdeka, 3) guru penggerak IPA sudah 

dinyatakan lulus pendidikan guru penggerak, 

sehingga guru penggerak sudah dibekali dengan 

materi tentang Kurikulum Merdeka dan dituntut 

untuk bisa menyampaikan informasi kepada guru 

lain yang ada di sekolah, 

4) guru penggerak IPA 

melaksanakan sosialisai tentang 

Kurikulum Merdeka dan memberi 

informasi tentang implementasi 

pembelajaran menggunakan 

Kurikulum Merdeka kepada semua 

guru yang ada di SMP 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo, 5) guru 

penggerak IPA menyatakan bahwa 

program merdeka belajar yang sudah 

terlaksana merupakan program yang 

baik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, khususnya di SMP 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo, 6) guru 

penggerak IPA merupakan lulusan 

sarjana dari pendidikan IPA, sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu, 

namun untuk menjadi guru 

penggerak, semua guru mata 

pelajaran dapat mengikuti seleksi 

guru penggerak dan berkesempatan 

menjadi guru penggerak sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu,

7) guru penggerak menggunakan 

sarana dan prasarana yang sudah 

tersedia di sekolah sebagai pendukung 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka, 8) guru penggerak IPA 

menyatakan bahwa waktu kegiatan 

dan pembelajaran ketika disekolah 

tidak menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 9) 

hasil pembelajaran IPA yang diampu 

oleh guru penggerak IPA 

menunjukkan rata rata nilai yang 

memuaskan. Pada penelitian 

selanjutnya peneliti berharap perlu 

adanya lebih dari satu orang guru 

penggerak dengan berbeda sekolah 

yang menjadi narasumber dalam 

penelitian, agar analisis data lebih 

mendalam.
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